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Eliminasi malaria:
Eliminasi malaria (malaria elimination) 
adalah pemutusan transmisi (penularan) 
lokal (indigineous) dari spesies parasite 
malaria tertentu pada suatu area geografi
tertentu. Insidensi malaria yang diperoleh
setempat (lokal) adalah nol, meskpun kasus
impor masih dapat terjadi. Diperlukan
langkah pengendalian yang berkelanjutan
untuk mencegah timbul kembalinya
transmisi.
Eradikasi malaria:
Eradikasi malaria (malaria eradication) adalah
penurunan insidensi infeksi malaria hingga nol
secara permanen di seluruh dunia. 
Pengendalian malaria:
Pengendalian malaria (malaria control) adalah
menurunkan beban penyakit sampai pada level 






Pengendalian vektor merupakan cara utama
mencegah dan menurunkan transmisi (penularan) 
malaria. Jika cakupan intervensi pengendalian vektor
di suatu area tertentu cukup luas, maka akan
diperoleh proteksi lintas komunitas di area itu
Ada dua bentuk pengendalian vektor yang masing-
masing terbukti efektif di berbagai situasi:
1. Insecticide treated mosquito net (ITN)
2. Indoor residual spraying (IRS)
Insecticide Treated Mosquito Net 
Prinsip:
Insecticide treated mosquito net 
(ITN) merupakan cara yang 
terbukti efektif untuk mengurangi
kontak antara nyamuk dan 
manusia dengan memberikan
barier fisik dan efek insektisida.
Variabel:
1. Penggunaan ITN







Indoor residual spraying (IRS) merupakan
cara lain yang terbukti efektif menurunkan
transmisi malaria dengan cepat. IRS 
menyemprot bagian dalam struktur rumah
dengan insektisida, biasanya dua kali
setahun. Cakupan IRS harus tinggi agar 










Di beberapa tempat di dunia timbul resistensi
nyamuk Anopheles terhadap insektisida. 
Resistensi insektisida dapat mengancam
kemajuan dalam pengendalian malaria melalui
intervensi pengendalian vektor. Karena itu
diperlukan strategi manajemen yang efektif
untuk mengatasi resistensi insektisida. 
Variabel:
1. Deteksi resistensi insektisida




Diagnosis dini dan pengobatan segera mengurangi insidensi
penyakit dan mencegah kematian karena malaria.
Variabel:
1. Waktu sejak tanda dan gejala klinis hingga diagnosis






• Konfirmasi kasus (dari kasus suspek) menggunakan tes
diagnostik berbasis parasit (mikroskopi atau rapid 
diagnostic test).





Melindungi efikasi obat anti-malaria dari resistensi
penting bagi upaya pengendalian dan eliminasi
malaria.
Variabel:
1. Regularitas monitoring 
2. Deteksi dini resistensi obat anti-malaria
3. Pola distribusi resistensi obat
4. Efikasi obat anti-malaria
5. Respons terhadap resistensi obat anti-malaria
Catatan:
Dulu resistensi parasite malaria P. falciparum
terjadi pada Chloroquine dan Sulfadoxine-
pyrimethamine (SP), kini dialami ACT
Surveilans Malaria
Prinsip:
Surveilans yang efektif dibutuhkan di semua level 
sistem menuju eliminasi malaria. Sistem surveilans yang 
kuat diperlukan untuk melakukan respons yang tepat
waktu dan efektif di daerah endemis, untuk mencegah
outbreak dan kembalinya kasus malaria, dan untuk












Pergerakan data satu arah. Output tidak
memberikan informasi yang diperlukan
untuk melakukan respons di level
komunitas. Data tambahan tidak
diintegrasikan ke dalam database 
(pangkalan data) pusat.
Kementerian Kesehatan dan Program 
Pengendalian Malaria NasionalDatabase tambahan








Semua level sistem surveilans
malaria memberikan kontribusi
data ke databse pusat. Data 
base pusat melakukan analisis
data dan memberikan
petunjuk kepada semua level. 
Komunikasi dua arah.
Sumber: Ohrt et al., 2015
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Zoom you later…
